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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Jalur karier merupakan perjalanan seumur hidup yang harus direncanakan 

pada awal karier seseorang (Yusoff et al., 2011). Di sisi lain, Joseph et al. (2012) 

mendefinisikan jalur karier sebagai posisi pekerjaan yang dipilih oleh seseorang 

dalam hidupnya. Seseorang dapat memiliki karier di bidang bisnis, hukum, 

akademisi, hiburan, dll. Dalam penelitian ini, pilihan jalur karier mengacu pada 

pilihan karier yang dibuat seorang mahasiswa akuntansi setelah lulus. Pilihan karier 

mahasiswa akuntansi meliputi ke bidang audit, pajak, akuntansi manajemen, 

akuntansi keuangan, keuangan, dll. 

 Byrne et al. (2012) mengidentifikasi bahwa faktor yang mempengaruhi 

pilihan karier lulusan akan sangat membantu bagi profesi akuntansi untuk 

kampanye promosi dan rekrutmennya. Di Indonesia profesi akuntansi disebut 

dengan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Dengan demikian, identifikasi 

faktor yang mempengaruhi jalur karier untuk lulusan akuntansi akan membantu 

IAPI dalam kampanye rekruitmennya. Menurut Joseph et al. (2012), jalur karier 

seseorang juga dapat dipengaruhi oleh atribut pribadi individu.  

 Menurut penelitian sebelumnya, faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan 

jalur karier mahasiswa akuntansi bervariasi. Ng et al. (2017) menemukan bahwa 

motivasi intrinsik (intrinsic motivation), motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation), 
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pengaruh dari pihak ketiga (influences of third parties) dan penjelasan karier 

(career exposure) berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier mahasiswa 

akuntansi. Kecerdasan, gaya pribadi, prospek kerja, latar belakang keluarga, 

tekanan orang tua, persepsi berbagai disiplin ilmu, budaya, fokus pasar, dan opsi 

pelajaran yang disediakan oleh universitas merupakan kategori dari faktor tersebut 

(Tan dan Laswad, 2006). 

 Penelitian sebelumnya dari Stice dan Swain (1997) juga mengklaim bahwa 

kinerja mahasiswa tahun pertama yang buruk dalam pelajaran akuntansi pengantar 

dapat secara negatif mempengaruhi persepsi tentang pilihan jalur karier mahasiswa 

akuntansi. Persepsi negatif awal dapat mencegah mahasiswa mengambil jurusan 

akuntansi dan karena itu mengambil jalur karier di bidang akuntansi. Selain itu, 

Sugahara dan Boland (2006) mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan 

jalur karier mahasiswa akuntansi di Jepang dan menemukan bahwa persepsi 

mahasiswa tentang akuntan publik bersertifikat adalah prediktor penting dalam 

pilihan jalur karier mahasiswa. Selain itu, Subramaniam dan Freudenberg (2007) 

meneliti peran self-efficacy dalam meningkatkan keberhasilan dalam karier 

akuntansi profesional dan menyimpulkan bahwa mempersiapkan mahasiswa 

akuntansi untuk sukses di lingkungan profesional dapat ditingkatkan dengan 

mengembangkan self-efficacy mahasiswa melalui bekerja program pembelajaran 

terintegrasi. 

 Yusoff et al. (2011) meneliti apakah pengetahuan tentang latar belakang 

akuntansi profesional mempengaruhi pilihan jalur karier sebagai akuntan 

profesional. Yusoff et al. (2011) menunjukkan hubungan yang signifikan antara 
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pengetahuan tentang latar belakang akuntansi profesional dan pilihan jalur karier 

mahasiswa untuk menjadi akuntan publik. Yusoff et al. (2011) juga menemukan 

bahwa jumlah mahasiswa yang setuju untuk menjadi akuntan publik secara 

signifikan lebih tinggi di antara yang memiliki pengetahuan dibandingkan dengan 

yang menyangkal memiliki pengetahuan tentang akuntansi profesional. Temuan ini 

mengkonfirmasi temuan Mohamad (2004) yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

sekolah menengah atas memiliki kesadaran yang rendah akan ujian akuntansi 

profesional dan pengetahuan yang terbatas tentang fungsi pekerjaan akuntan 

meskipun mayoritas memilih akuntansi sebagai karier masa depan. 

 Azevedo dan Sugahara (2012) menemukan bahwa kreativitas mahasiswa 

akuntansi Brasil berpengaruh negatif dengan pilihan jalur karier dalam profesi 

akuntansi. Secara khusus, Azevedo dan Sugahara (2012) menemukan bahwa 

semakin besar kemungkinan mahasiswa memiliki kreativitas yang kuat, semakin 

kecil kemungkinan bersedia untuk menjadi profesional akuntansi. Azevedo dan 

Sugahara (2012) juga menyimpulkan bahwa jenis sikap psikologis mahasiswa 

sangat mempengaruhi niat karier masa depan untuk mengejar profesi akuntansi 

yang mengkonfirmasi studi sebelumnya. Selain itu, Azevedo dan Sugahara (2012) 

menemukan bahwa jalur karier mahasiswa akuntansi profesional memiliki 

hubungan yang signifikan dengan persepsi profesional tentang keunikan dan 

ketidakpastian. Hal ini menyiratkan bahwa semakin besar kemungkinan mahasiswa 

memandang profesi akuntansi sebagai karier dengan keunikan termasuk fleksibel, 

ide baru, inovasi, kebaruan dan orisinalitas, semakin besar kemungkinan 

mahasiswa bersedia untuk menjadi profesional akuntansi. 
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 Menurut Hutaibat (2012) di Yordania faktor paling penting yang 

menghambat pilihan jalur karier dalam profesi akuntansi manajemen di antara 

mahasiswa akuntansi adalah pengaruh peluang kerja dan pendapatan, sedangkan 

minat mahasiswa akuntansi sangat dipengaruhi oleh keluarga, teman dan pendapat 

instruktur akuntansi masing-masing. 

 Dalci et al. (2013) meneliti apakah ada perbedaan yang signifikan secara 

statistik dalam pengaruh bahwa berbagai faktor pilihan karier untuk memilih 

jurusan akuntansi dan non-akuntansi di Iran. Dalci et al. (2013) mengungkapkan 

bahwa mahasiswa ingin mengejar karier akuntansi dipengaruhi secara signifikan 

oleh faktor keuangan. Dalci et al. (2013) juga mendukung temuan Jackling dan 

Calero (2006) yang menunjukkan bahwa profil negatif akuntan tidak berpengaruh 

penting pada pilihan mahasiswa jurusan dan pilihan jalur karier akuntansi. Deci et 

al. (2013) menyimpulkan bahwa faktor intrinsik, bakat dan minat, persepsi 

pelajaran akuntansi, dan persepsi profesi akuntansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan mahasiswa untuk jurusan akuntansi dan pilihan jalur karier 

akuntansi. 

 Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang dikembangkan oleh Lent et 

al. (1994) digunakan untuk menjelaskan variabel yang mempengaruhi pilihan jalur 

karier mahasiswa akuntansi, yaitu: motivasi intrinsik (intrinsic motivation), 

motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation), pengaruh dari pihak ketiga (influences of 

third parties) dan penjelasan karier (career exposure). Menurut Lent et al. (1994), 

SCCT mengacu pada proses seseorang mengembangkan pilihan karier, minat 

kejuruan (vocational) dan kegigihan karier. 
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 Motivasi intrinsik berarti persepsi dari dalam diri mahasiswa terhadap 

ketertarikannya di bidang akuntansi.  Motivasi ekstrinsik berarti persepsi dari luar 

diri mahasiswa terhadap harapan memperoleh kesuksesan di bidang akuntansi. 

Pengaruh dari pihak ketiga berarti persepsi mahasiswa yang dibentuk berdasarkan 

masukan dari pihak lain, misalnya: anggota keluarga, teman, guru bimbingan karir 

dan konsultan karir. Penjelasan karier berarti persepsi penjelasan informasi yang 

didapat mahasiswa terkait karier. 

 Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Ng et al. (2017) yang 

menemukan bahwa motivasi intrinsik (intrinsic motivation), motivasi ekstrinsik 

(extrinsic motivation), pengaruh dari pihak ketiga (influences of third parties) dan 

penjelasan karier (career exposure) berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi di salah satu universitas swasta di Malaysia. Validitas 

eksternal (external validity) menunjukkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat 

digeneralisasikan ke semua objek, situasi, dan waktu yang berbeda. Validitas 

eksternal ini banyak berhubungan dengan pemilihan sampel. Sampel yang 

memenuhi validitas eksternal yang tinggi adalah sampel yang tidak bias, sehingga 

akan menghasilkan penelitian yang dapat digeneralisasikan hasilnya ke semua 

objek, situasi dan waktu yang berbeda (Hartono, 2013:149). Oleh karena itu 

penelitian ini berusaha megeneralisasikan hasil penelitian Ng et al. (2017) yang 

hanya di salah satu universitas swasta di Malaysia, ke objek Universitas Katolik 

Soegijapranata di Semarang.  
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Gambar 1. 1 Permasalahan Penelitian 

 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

 Permasalahan dalam penelitian ini grafik di atas adalah berdasarkan 

kuesioner pra riset yang disebarkan kepada 20 orang lulusan mahasiswa Universitas 

Katolik Soegijapranata perihal pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi apakah 

setelah lulus akan melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang akuntansi atau mengejar 

kualifikasi profesional di bidang akuntansi, 17 orang mahasiswa (85%) tidak 

melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang akuntansi atau mengejar kualifikasi 

profesional di bidang akuntansi. Hanya 3 orang di antaranya (15%) yang 

melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang akuntansi atau mengejar kualifikasi 

profesional di bidang akuntansi. Permasalahan inilah yang menyebabkan riset 

terkait topik ini perlu untuk diteliti lebih lanjut agar diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi. 

Tidak melanjutkan studi pasca-sarjana
dibidang akuntansi atau mengejar

kualifikasi profesional di bidang
akuntansi

Melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang
akuntansi atau mengejar kualifikasi

profesional di bidang akuntansi

85%

15%
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 Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini berjudul “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pilihan Jalur Karier Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Katolik Soegijapranata.” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Perumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi? 

2. Apakah motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi? 

3. Apakah pengaruh dari pihak ketiga berpengaruh positif terhadap pilihan 

jalur karier mahasiswa akuntansi? 

4. Apakah penjelasan karier berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi intrinsik terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap pilihan jalur 

karier mahasiswa akuntansi. 



 

8 

 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh dari pihak ketiga terhadap pilihan 

jalur karier mahasiswa akuntansi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh penjelasan karier terhadap pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Kontribusi riset penelitian yang ada adalah:  

1. Kontribusi riset 

Penelitian ini berusaha megeneralisasikan hasil penelitian Ng et al. (2017) 

yang hanya di salah satu universitas swasta di Malaysia, ke objek 

Universitas Katolik Soegijapranata di Semarang. Oleh karena itu penelitian 

ini berusaha megeneralisasikan hasil penelitian Ng et al. (2017) yang hanya 

di salah satu universitas swasta di Malaysia, ke objek Universitas Katolik 

Soegijapranata di Semarang. 

2. Kontribusi praktik 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Universitas Katolik 

Soegijapranata untuk menentukan motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, 

pengaruh dari pihak ketiga dan penjelasan karier yang ada dalam 

meningkatkan pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi. 

3. Kontribusi teoritis 

Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang dikembangkan oleh Lent et 

al. (1994) digunakan untuk menjelaskan variabel yang mempengaruhi 

pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi. 
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1.5. Kerangka Pikir 

Gambar 1. 2 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Social Cognitive Career Theory 

(SCCT) yang dikembangkan oleh 

Lent et al. (1994) digunakan untuk 

menjelaskan variabel yang 

mempengaruhi pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi, yaitu: 

motivasi intrinsik (intrinsic 

motivation), motivasi ekstrinsik 

(extrinsic motivation), pengaruh dari 

pihak ketiga (influences of third 

parties) dan penjelasan karier 

(career exposure).  

Penelitian ini merupakan replikasi 

dari penelitian Ng et al. (2017) dan 

megeneralisasikan hasil penelitian Ng 

et al. (2017) yang hanya di salah satu 

universitas swasta di Malaysia, ke 

objek Universitas Katolik 

Soegijapranata di Semarang. 
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Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan kuesioner pra 

riset yang disebarkan kepada 20 

orang lulusan mahasiswa 

Universitas Katolik Soegijapranata 

perihal pilihan jalur karier 

mahasiswa akuntansi apakah setelah 

lulus akan melanjutkan studi pasca-

sarjana dibidang akuntansi atau 

mengejar kualifikasi profesional di 

bidang akuntansi, 17 orang 

mahasiswa (85%) tidak melanjutkan 

studi pasca-sarjana dibidang 

Motivasi Intrinsik 

Motivasi Ekstrinsik 

Pengaruh Dari Pihak Ketiga 

Pilihan Jalur Karier 

Mahasiswa Akuntansi 

Penjelasan Karier 

Jalur karier merupakan perjalanan 

seumur hidup yang harus 

direncanakan pada awal karier 

seseorang (Yusoff et al., 2011). Di 

sisi lain, Joseph et al. (2012) 

mendefinisikan jalur karier sebagai 

posisi pekerjaan yang dipegang oleh 

seseorang selama seumur hidupnya. 
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